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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskrepsikan struktur yang membangun cerpen 
Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira, (2) mendeskripsikan nilai moral dalam 
cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira dengan tinjauan Sosiologi Sastra, 
(3) memaparkan implementasi cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira 
sebagai bahan ajar sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan objek penelitian ini nilai moral dalam cerpen Titip Rindu untuk Ibu. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka, simak, dan catat. Keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik analisis data dilakukan dengan metode 
dialektik. Hasil penelitian ini adalah (1) struktur cerpen Titip Rindu untuk Ibu antara 
lain, Tema tentang perjuangan seorang Ibu membesarkan anaknya dalam menggapai 
cita-cita anaknya. Fakta cerita, a) alur yang digunakan adalah alur maju dan alur 
mundur, b) tokoh utama dalam cerpen “Ibu Malaikat Kecil”adalah Rina, lalu pada 
cerpen “Ibuku Pahlawanku”adalah Rini, lalu pada cerpen “Cintailah Ibumu” adalah Vi, 
dan yang terakhir pada “Dia Juga Ibumu”adalah Heni, c) latar tempat keempat cerpen 
ini adalah di daerah Jakarta, (2) Nilai moral yang terdapat dalam kumpulan cerpen Titip 
Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira terdiri atas a) cerpen“Ibu Malaikat 
Kecil”terdapat nilai moral kemanusiaan, b) cerpen“Ibuku Pahlawanku” terdapat nilai 
moral kemanusian, moral pergaulan dan moral keagamaan, c) cerpen“Cintailah Ibumu” 
terdapat nilai moral kemanusiaan, moral pergaulan, dan moral keagaman, d) 
cerpen“Dia Juga Ibumu” terdapat nilai moral kemanusiaan, moral pergaulan, dan moral 
keagamaan, (3) penelitian ini sesuai dengan kriteria pemilihan bahan ajar yaitu a) aspek 
bahasa, b) aspek psikologi, c) aspek latar belakang siswa sehingga dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar di SMA kelas XI sesuai dengan KD 3.9 
Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita 
pendek dan KD4.9 mengkontruksi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen. 
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This study aims to (1) describe the structure that builds the story of TitipRindu for the 
mother by Eidelweis Almira, (2) describes the moral value in the title of TitipRindu for 
Mother by Eidelweis Almira with a review of Sociology of Literature, (3) describes the 
short story implementation Request Rindu for Ms. Eidelweis Almira's work as a literary 
teaching material in high school. This study uses a qualitative descriptive method with 
the object of research being moral values in TitipRindu's short stories for Mothers. Data 
collection is done by library techniques, see, and note. The validity of the data uses the 
theory of triangulation. The data analysis technique is done by the dialectical method. 
The results of this study are (1) the story structure of TitipRindu for Mothers, among 
others, the theme is about the struggle of a mother to raise her child in reaching her 
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child's dreams. The facts of the story, a) the plot used is the forward and backward flow, 
b) the main character in the short story "Mother of the Little Angel" is Rina, then on the 
short story "My Mother My Hero" is Rini, then on the short story "Love Your Mother" 
is Vi, and the last one on "He is also Your Mother" is Heni, c) the background of the 
four short stories is in the Jakarta area, (2) The moral value contained in the collection 
of short stories, Titeng Rindu for the mother of Eidelweis Almira consists of a) short 
story "Mother of Little Angels" there are moral values of humanity, b) short stories "My 
Mother Heroes" there are human moral values, social moral and religious morals, c) 
short stories "Love your mother" there are human moral values, social morality and 
moral diversity, d) short stories "He is also your mother" there are human moral values, 
social morality, and religious morals, (3) this study is in accordance with the criteria for 
selecting teaching materials, namely a) aspects of language, b) aspects of psychology, c) 
aspects of student background so that they can be implement it as teaching material in 
class XI high school in accordance with KD 3.9 Analyzing the building blocks of short 
stories in a collection of short stories and KD 4.9 constructs a short story with attention 
to the short story building elements. 
 
Keywords: short stories Titip Rindu for Mother, moral values, literary sociology, 
implementation as high school teaching materials 
 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra lebih berhasil dalam merenovasi tingkah laku manusia jika dibandingkan 
dengan hukum-hukum formal dikarenakan adanya kemampuan berbahasa. Kesenian 
lebih dihargai masyarakat.pada umumnya juga menghargai kedamaian dan memelihara 
perjalinan hubungan-hubungan kesosialan yang semakin harmonis (Ratna, 2009:297). 
Karya sastra terlahir tidak dalam kekosongan budaya Teeuw dalam  (Pradopo, 
2007:107). Berarti, Karya sastra terlahir didalam konteks sosial dan sejarah budaya 
suatu bangsa yang terdapat sastrawan penulisnya adalah salah seorang anggota 
masyarakat bangsanya.Sastra merupakan karya tulis, jika dibandingkan dengan karya 
tulis lain, sastra memiliki keunggulan lain seperti keaslian, keartistikan, serta keindahan 
dalam isi dan ungkapannya.  
Salah satu genre sastra yaitu Cerpen. Cerita sesuai dengan namanya 
memperlihatkan sifat pendeknya, baik peristiwa yang di ungkapkan, isi cerita, jumlah 
pelaku dan jumlah kata yang digunakan. Perbandingan ini jika dikaitkan dengan prosa 
yang lain, misalnya novel. Sesuai dengan namanya, cerita pendek dapat diartikan 
sebagai cerita berbentuk prosa yang pendek (Suyanto, 2012:46). Ukuran pendek di sini 
bersifat relative. Menurut Edga Allan Poe, Sastrawan kenamaan Amerika, Ukuran 
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pendek di sini adalah selesai dibaca dalam sekali duduk, yakni kira-kira kurang dari satu 
jam (Suyanto, 2012:46). 
Kumpulan cerpen Titip Rindu untuk ibu karya Eidelwes Almira menarik sebagai 
bahan ajar karenacerpen ini mengandung nilai moral yang dapat sebagai renungan 
pembacanya. Cerpen ini menceritakan perjuangan seorang ibu untuk anak-anaknya agar 
hidupnya lebih baik atau bisa menjadi orang yang sukses. Sikap ibu yang teladan, sabar 
dan tidak pernah putus asa di ceritakan dalam Cerpen tersebut agar pembaca menyadari 
atau menghargai perjuangan ibu yang telah mendidik kita sapai saat ini. Cerpen tersebut 
juga mengajarkan kita untuk mencintai, menyanyangi, dan menjaga ibu kita sebelum 
kita menyesal karena ibu sudah tiada. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana struktur yang 
membangun cerpenTitip Rindu untuk Ibukarya Eidelweis Almira, (2) Bagaimana nilai 
moral dalam cerpenTitip Rindu untuk Ibukarya Eidelweis Almira dengan kajian 
Sosiologi Sastra, (3) Bagaimana implementasinilai moraldalam cerpenTitip Rindu untuk 
Ibukarya Eidelweis Almira sebagai bahan ajar sastra di SMA.Tujuan penelitian ini 
adalah (1) mendeskrepsikan struktur yang membangun cerpenTitip Rindu untuk 
Ibukarya Eidelweis Almira, (2) mendeskripsikan nilai moral dalam cerpenTitip Rindu 
untuk Ibukarya Eidelweis Almira dengan kajian Sosiologi Sastra, (3) memaparkan 
implementasi nilai moral dalam cerpenTitip Rindu untuk Ibukarya Eidelweis 
Almirasebagai bahan ajar sastra di SMA. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif yang dipakai dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 
kata, kalimat, dan wacana yang terdapat dalam cerpenTitip Rindu untuk Ibu karya 
Eidelweis Almira.Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
pustaka, teknik simak dan catat.Teknik pustaka yaitu mengumpulkan sumber-sumber 
tertulis untuk dalam tek cerpenTitip Rindu untuk Ibu,selanjutnya menyimak secara 
keseluruhan cerpenTitip Rindu untuk Ibudengan penuh intensitas dan pemahaman, dan 
mencatat kata, kalimat dan wacana yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
motodeteknik dialektik yakni dilakukan dengan menghubungkan unsur-unsur yang ada 
4 
 
dalam cerpen Titip Rindu Untuk Ibu dengan fakta-fakta yang diintegrasikan ke dalam 
satu kesatuan makna. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Struktur dalam Kumpulan CerpenTitip Rindu untuk Ibu Karya 
Eidelweis Almira. 
Menurut Stanton (2007:20) unsur pokok pembangun struktur karya sastra, meliputi (1) 
tema adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan sebagian besar unsurnya 
dengan cara sederhana. (2) fakta-fakta cerita (karakter, alur, dan latar), sarana –sarana 
sastra terdiri atas judul, sudut pandang, gaya bahasa, simbolisme, dan ironi. Penelitian 
ini memaparkan struktur cerpen berupa tema dan fakta cerita yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira yang terdiri atas cerpen 
“Ibu Malaikat Kecil”, “Ibuku Pahlawanku”, “Cintailah Ibu” dan “Dia Juga Ibumu”. 
Tema cerpen Ibu Malaikat Kecil adalah tentang perjuanagn seorang ibu bernama 
Sriyani yang membesarkan seorang sendiri kedua anak perempuannya yaitu Rina dan 
Tanti. Ibu Sriyani menjadi single fighter saat Tanti anak keduanya berusia enam tahun. 
Dia sosok wanita hebat yang tak pernah lelah.Alur yang digunakan dalam cerpen Ibu 
Malaikat Kecil adalah alur mundur. Konflik internal yang terdapat dalam cerpen ini 
adalah tentang keputusan Rina untuk mengajar di Sekolah Luar Biasa padahal Rina 
adalah seorang sarjana Psikolog.Tokoh utama dalam cerpen Ibu Malaikat Kecil adalah 
tokoh perempuan/ Rina dan tokoh pendamping adalah tokoh perempuan/ Tanti dan Ibu. 
Tokoh perempuan/ Rina dijelaskan dimensi fisiologis berupa jenis kelamin dan umur. 
Dimensi sosiologis dan psikologi tokoh perempuan/Rina dijelaskan dari jenis pekerjaan 
dan tingkat pendidikannya. Kemudian tokoh Rina dalam dimensi fisiologis dan 
sosiologis dijelaskan dengan jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Latar yang 
digambarkan dalam cerpen Ibu Malaikat Kecil ini adalah sebuah rumah di daerah 
Jakarta dan Karawang. 
Tema dalam cerpen Ibuku Pahlawanku ini ialah penyesalan seorang perempuan 
karna kekhilafannya pada masa muda melupakan dan menyia-nyiakan ibu kandungnya. 
Alur yang digunakan dalam cerpen Ibuku Pahlawanku adalah alur mundur. Konflik 
internal yang terdapat dalam cerpen ini adalah tentang penyesalan yang pernah 
dilakukan Tokoh utama di masa mudanya, yang tidak mau mengkui ibu kandungnya 
yang cacat. Tokoh utama dalam cerpen Ibuku Pahlawanku adalah tokoh perempuan/ 
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Rini Astuti dan tokoh tambahan adalah tokoh Ibu, Bima, dan Pak Amir. Dimensi 
fisiologis tokoh perempuan/ Rini hanya dijelaskan dari jenis kelamin saja. Segi 
sosiologis dan psikologis tokoh perempuan/ Rini dejalaskan dari pekerjaan dan 
prisnispnya untuk selalu menyanyangi seorang Ibu. Tokoh tambahan Ibu, Bima, dan 
Pak Amir dijelaskan dalam dimensi fisiologis berupa jenis kelamin, dan keadaan 
fisik.Latar yang digambarkan dalam cerpen Ibuku Pahlawanku adalah sebuah rumah 
kontrakan di pinggiran Kota Jakarta Timur. 
Tema dari cerpen Cintailah Ibu ini ialah seorang perempuan asal Yogyakarta, 
yang bekerja di Jakarta, dia mendapat desakan dari ibunya untuk segera menikah karena 
sudah berumur 29 tahun. Di lain sisi dia sudah mempunyai kekasih namun belum 
mendapat restu dari ibu kekasihnya tersebut. Alur yang digunakan dalam cerpen 
Cintailah Ibu adalah alur maju. Konflik internal yang terdapat dalam cerpen ini adalah 
tentang seorang perempuan yang merantau kerja di Jakarta yang selalu mendapat 
desakan dari Ibunya untuk segera menikah karna dia sudah berumur.  Tokoh utama 
dalam cerpen Cintailah Ibu adalah tokoh perempuan/ Vi dan tokoh pendamping adalah 
Wiwin dan Bimo. Dimensi fisiologis tokoh perempuan/ Vi hanya dijelaskan dari usia 
dan jenis kelamin saja. Segi sosiologis dan psikologis tokoh perempuan/ Vi dejalaskan 
dari pekerjaan dan prisnispnya akan pernikahan yang berdasar atas cinta sejati. Tokoh 
pendamping Wiwin dan Bimo dijelaskan dalam dimensi fisiologis berupa jenis kelamin, 
dan keadaan fisik. Latar yang digambarkan dalam cerpen Cintailah Ibu adalah sebuah 
kantor konsultan di daerah Cibubur, Jakarta. 
Tema dalam cerpen Dia Juga Ibumu ini ialah perselisihan seorang perempuan 
dengan ibu mertuanya. Pekerjaan rumah yang dia lakukan selalu saja di anggap kurang 
sempurna dimata ibu mertuanya.Alur yang digunakan dalam cerpen Dia Juga Ibumu 
adalah alur maju. Konflik internal yang terdapat dalam cerpen ini adalah perselisihan 
yang dialami Tokoh utama Heni dengan ibu mertuanya sendiri, di lain sisi sang suami 
Soni juga membela ibunya bukan dirinya. Tokoh utama dalam cerpen Dia Juga Ibumu 
adalah Heni, tokoh pendamping adalah Soni dan Wati. Dimensi fisiologis tokoh Heni 
dijelaskan dari jenis kelamin. Segi sosiologis dan psikologi tokoh Heni mewakili status 
sosial masyarakat menengah ke atas dijelaskan dari pekerjaan dan pandangan hidupnya 
mengenai sebuah rumah tangga. Kemudian tokoh Soni dan Wati dalam dimensi 
fisiologis dijelaskan dari jenis kelamin. Dari segi Sosiologis tokoh Soni dan Wati 
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dijelakan dari pekerjaan dan status sosial mereka. Latar yang digambarkan dalam cerpen 
Cintailah Ibuku adalah sebuah kantor di daerah perkotaan 
 
3.2 Nilai Moraldalam Kumpulan CerpenTitip Rindu untuk Ibu Karya Eidelweis 
Almira.  
Dalam penelitian ini mambahas tentang nilai moral berdasarkan pendapat Suseno 
(dalam Mulato, 2006:60), yaitu bahwa moral itu bermacam-macam yang meliputi (1) 
Nilai moral kemanusiaan, (2) Nilai moral pergaulan, (3) Nilai moral keadilan, dan (4) 
Nilai moral keagamaan. 
Hasil analisis terhadap cerpen Titip Rindu untuk Ibu mengenai aspek moral 
mencakup beberapa hal yaitu, (1) mengenai nilai moral kemanusiaan yang 
menggambarkan perilaku baik dan buruk tokoh-tokoh yang ada pada cerpen Titip Rindu 
untuk Ibu yang diukur berdasarkan hubungannya dengan masyarakat, dirinya sendiri 
dan, Tuhan, (2) mengenai nilai moral pergaulan yang menggambarkan adanya 
pergaulan kurang baik yang dialami oleh tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen Titip 
Rindu untuk Ibu, (3) mengenai nilai moral keadilan yang menggambarkan adanya 
keadilan dan ketidakadilan yang didapatkan oleh tokoh-tokoh dalam cerpen Titip Rindu 
untuk Ibu, (4) mengenai nilai moral keagamaan yang menggambarkan sikap tidak patuh 
dan berbakti kepada Tuhan. 
Nilai moral yang terdapat dalam cerpen Ibu Malaikat Kecil adalah moral 
kemanusiaan saja. Nilai moral kemanusiaan yang terdapat dalam cerpen Ibu Malaikat 
Kecil ditampilkan saat Rina tergerak hatinya untuk mengajar di SLB karena anak-anak 
SLB kerap dipandang sebelah mata.  
Nilai moral yang terdapat dalam cerpen Ibuku Pahlawanku adalah nilai moral 
kemanusiaan, pergaulan dan keagamaan. Nilai moral kemanusiaan dalam cerpen Ibuku 
Pahlawanku ditampilkan pada saat tokoh Rini masih SMP dia sangat malu mempunyai 
seorang ibu yang tidak sempurna.  
Nilai moral yang terdapat dalam cerpen Cintailah Ibu adalah nilai moral 
kemanusiaan, nilai moral pergaulan dan nilai moral keagamaan.  Nilai moral 
kemanusiaan yang kurang baik dalam cerpen Cintailah Ibu digambarkan oleh tokoh 
utama Vi yang berbohong kepada Ibunya. Tokoh Vi yang tidak jujur dengan Ibunya 
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mengenai kejelasan hubungannya dengan Bimo, di lain sisi Ibunya Bimo belum 
merestui hubungan mereka.  
Nilai moral yang terdapat dalam cerpen Dia Juga Ibumu adalah nilai moral 
kemanusiaan, nilai moral pergaulan dan nilai moral keagamaan. Nilai moral 
kemanusiaan yang kurang baik dalam cerpen Dia Juga Ibumu digambarkan oleh tokoh 
Ibu yang sering memarahi tokoh utama Rina, dalam hal ini Rina selalu dirasa kurang 
benar dalam mengerjakan tugas sebagai ibu rumah tangga.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai moral yang 
mendominasi dari keempat cerpen di atas adalah nilai moral kemanusiaan, terdapat 
empat nilai moral kemanusian yang ditampilkan dalam cerpen Titip Rindu untuk Ibu 
karya Eidelweis Almira. 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 
Implementasi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar karena memenuhi 
kriteria bahan ajar menurut Rahmanto (2003:30) yaitu memenuhi aspek bahasa, aspek 
psikologi dan aspek latar belakang budaya siswa.  
3.3.1 Aspek Bahasa  
Bahasa menjadi peran penting dalam sebuah pembelajaran. Bahasa memegang peran 
penting bagi seorang guru dalam menyampaikan materi. Semakin sederhana bahasa 
yang digunakan, maka siswa akan lebih mudah untuk memahami pada kumpulan cerpen 
Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira, penggarang mengunakan bahasa yang 
lugas dan tidak bertele-tele sehingga mudah dipahami oleh peserta didik tingkat SMA 
kelas XI. Kesederhanaan bahasa pada kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya 
Eidelweis Almira dapat memenuhi salah satu syarat untuk dijadikan bahan ajar peserta 
didik, terlihat dari satu kutipan berikut. 
“Yah pertimbagkan baik buruknya pilihan kalian! Mau milih cinta pada diri 
kalian sendiri atau cinta kalian pada ibu kalian! Cinta kadang memang bukan 
jodoh kita, Vi! Namun jodoh kita pun akhirnya bisa jadi cinta kita! Kata orang 
Jawa kan witing tresno jalaran soko kulino! Tapi emang berat! Cinta nggak 
harus memiliki! Namun akankah kita menyiksa ibu di sisa hidupnya, maaf, 
nggak sebentar lagi itu?” (Titip Rindu untuk Ibu, 2015:107) 
“Baiki saja meskipun dia begitu! Akhirnya beliau pasti juga luluh dengan sifat 
dewasa dan lembutmu! Orang tua itu kadang memang bisa kembali jadi anak 
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kecil! Ngemonglah! Gantianlah! Anggap saja dulu beliu udah ngemong Soni 
hingga jadi seperti sekarang!” (Titip Rindu untuk Ibu, 2015:144) 
Pada kutipan di atas pengarang menggunakan bahasa yang sangat sederhana, 
tetapi juga ada bahasa daerah Jawa yang terselip di dalam kumpulan cerpen tersebut. 
Bahasa yang digunakan pengarang juga memiliki nilai positif untuk pembaca, serta 
menambah pengetahuan. Cara penulisan dalam kumpulan cerpen yang digunakan 
pengarang menggunakan kosa kata yang mudah dipahami oleh peserta didik, seperti 
pada kalimat-kalimat yang terdapat pada kutipan di atas membuktikan bahwa cara 
penulisan pengarang sudah sesuai dengan PUEBI. Maka kumpulan cerpen ini dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar dilihat dari aspek bahasanya. 
3.3.2 Psikologi  
Perkembangan psikologi seorang anak hingga anak tersebut tumbuh menjadi dewasa 
pastinya dengan berbagai tahapan. Kondisi Psikologi yang berbeda-beda, tentunya kita 
sebagai calon pendidik harus pandai memilih bahan ajar yang layak sebagai bahan 
pembelajaran bagi anak.  
Jika dilihat dari cerita yang disajikan dalam kumpulan cerpen Titip Rindu untuk 
Ibu karya Eidelweis Almira, pengarang menampilkan problematikan dalam kehidupan 
sehari-hari, konflik dalam rumah tangga dan berbagai masalah kompleks, layak untuk 
peserta didik tingkat SMA kelas XI. Tahapan psikologi sekitar umur 16 tahun ke atas. 
Tahapan psikologi dimana anak bukan hanya sebagai peminat pada hal-hal praktis saja, 
tetapi berminat menemukan konsep-konsep absrak dengan menganalisis semua 
fenomena. Dalam tahapan psikologis tersebut peserta didik telah mampu memahami 
masalah-masalah dan menganalisis fenomena yang terjadi di sekitarnya. Dapat terlihat 
dari kutipan berikut. 
“Setelah Ayah kami meninggal saat aku berusia enam tahun, Ibu memang 
menjadi single fighter, bekerja keras untuk kedua anaknya, kami. Dia sosok 
wanita hebat yang tak pernah lelah!” (Titip Rindu untuk Ibu, 2015:2) 
“Perkerjaan kantor yang semakin numpuk makin membuatku bete dan buntu 
berpikir. Apalagi di rumah ada ibu mertua yang cerewetnya minta ampun, di 
tambahi suamiku yang selalu membelanya. Duh! Rumah apa kapal pecah? Ada 
pembantu dan tidak kok sama saja? Gimana sih istrimu ngaturnya?Gimana aku 
bisa atur rumah? Pergi kerja jam lima pagi, pulang jam enam sore! Udah capek 




Berdasarkan kutipan tersebut, psikologis peserta didik yang berusia 16 tahun ke 
atas mulai memiliki kemampuan berpikir secara kritis. Sehingga peserta didik tertarik 
untuk menganalisi fenomena atau konflik-konflik yang menjadi penyebab utama 
melalui pemikirannya sendiri. Masalah-masalah yang terjadi dalam kumpulan cerpen 
Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira yang hampir memiliki tema yang sama 
yaitu tetang wujud cinta kasih seorang ibu pada anaknya dapat dijadikan bahan ajar 
sastra di SMA. 
3.3.3 Latar Belakang Budaya  
Latar belakang karya sastra meliputi hampir semua faktor kehidupan manusia dan 
lingkungan seperti geografis, sejarah, topografis, iklim, mitologi, legenda, pekerjaan, 
kepercayaan, cara berpikir, nilai-nilai masyarakat, seni, olahraga, hiburan, moral, dan 
sebagainya. Aspek penting selanjutnya tidak boleh dilupakan saat memilih bahan ajar 
yaitu latar belakang budaya. Karena termasuk hal penting yang memudahkan peserta 
didik untuk memahami cerita. Pemilihan kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya 
Eidelweis Almira ini dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa, karena terdapat 
berbagai macam latar belakang budaya yang tergambar dalam kumpulan cerpen 
tersebut. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut. 
“Masalah perjodohan memang sangat menyakitkan kami yang ingin menikah 
karena cinta sejati. Ah! Cinta sejati? Mungkinkah itu yang kami alami? Bimo 
satu sisi tak mau menyakiti ibunya tentu saja, tapi dia juga tak mau kehilangan 
aku. Kami sudah beberapa kali mencoba putus, namun tetap saja tak bisa.” (Titip 
Rindu untuk Ibu, 2015:103)  
 
“Bimo anak lelaki satu-satunya, begitu diharap bisa menikah dengan sahabat 
almarhum ayahnya, berdalih ini adalah amanah beliu. Ah! Dilema yang 
membuat kami bimbang untuk melangkah menikah pada akhirnya. Kami sama-
sama tak mau menyakiti hati orang tua, utamanya ibu kami yang sudah sepuh 
dan sama-sama single mom.” (Titip Rindu untuk Ibu, 2015:105) 
Pada kutipan dia atas terlihat bahwa tokoh utama begitu tabah menghadapi 
kehidupan yang sulit baginya. Kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis 
Almira banyak mengajarkan pelajaran dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat diambil 






Berdasarkan analisis penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, Struktur kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah tema dan fakta cerita. Tema dari ke-empat cerpen 
dalam kumpulan cerpen ini tentang perjuangan seorang Ibu membesarkan anaknya 
dalam menggapai cita-cita anaknya. Fakta cerita terdiri dari alur, karakter dan latar. 
Alur dalam kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu karya Eidelweis Almira ini terdiri 
atas alur maju dan alur mundur. Karakter yang di munculkan dalam cerpen “Ibu 
Malaikat Kecil” adalah Rina, Tanti dan Ibu, lalu pada cerpen “Ibuku Pahlawanku” 
adalah Rini, Ibu, Bima dan Pak Amir, lalu pada cerpen “Cintailah Ibumu” adalah Vi, 
Wiwin dan Bimo, dan yang terakhir pada “Dia Juga Ibumu” adalah Heni, Soni dan 
Wati. Kemudian latar keempat cerpen dalam kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu 
karya Eidelweis Almira memiliki kesamaan yaitu mengambil latar daerah Jakarta.  
Kedua, nilai moral yang terdapat dalam kumpulan cerpen Titip Rindu untuk Ibu 
karya Eidelweis Almira terdiri atas 1) cerpen “Ibu Malaikat Kecil” terdapat nilai moral 
kemanusiaan, 2) cerpen “Ibuku Pahlawanku” terdapat nilai moral kemanusian, moral 
pergaulan dan moral keagamaan, 3) cerpen “Cintailah Ibumu” terdapat nilai moral 
kemanusiaan, moral pergaulan, dan moral keagaman, 4) cerpen “Dia Juga Ibumu” 
terdapat nilai moral kemanusiaan, moral pergaulan, dan moral keagamaan.  
Ketiga, Penelitian Nilai Moral dalam kumpulan cerpenTitip Rindu untuk Ibu 
karya Tere-Liye dengan tinjauan Sosiologi Sastra dapat diimplementasikan sebagai 
bahan ajar di SMA kelas XI sesuai dengan KD 3.9Menganalisis unsur-unsur 
pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita pendekdan KD 4.9 
mengkontruksi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun 
cerpen. CerpenTitip Rindu untuk Ibusesuai untuk digunakan sebagai bahan ajar karena 
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